BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian penciptaan karya seni berjudul Representasi Simbolik Kesenian
Bantengan Malang sebagai Batik Lukis Scrapframe Dbertujuan untuk
merepresentasikan simbol ritual dalam kesenian Bantengan Malang ke dalam
bentuk karya batik lukis dengan display scrapframe. Proses penciptaan karya
dilakukan ‘melalui pendekatan etnografi dengan observasi langsung terhadap
pertunjukan Bantengan di Kecamatan Sekar Arum, Kabupaten Malang, wawancara
dengan empat narasumber yakni Bapak Atim, Bapak Adjik, Genta Rama, dan Yanti
Djabir, dokumentasi mengenai properti maupun prosesi pertunjukan, serta
penghayatan penulis terhadap suasana ritual dan nilai budaya yang terkandung di
dalamnya.

Berdasarkan hasil penelitian, ritual dalam kesenian Bantengan Malang
memiliki simbol dan makna spiritual yang berkaitan dengan hubungan manusia,
alam, dan dunia gaib. Ritual Suguh dimaknai sebagai bentuk penghormatan dan
permohonan- izin kepada penjaga wilayah sebelum pertunjukan berlangsung. Ritual
Sandingan merepresentasikan nilai kerukunan, keselamatan, dan keseimbangan
sosial-spiritual. Ritual Ngalap menjadi simbol permohonan kekuatan batin dan
hubungan manusia dengan kekuatan kosmis, sedangkan ritual Suwuk dimaknai
sebagai proses penutup dan pemurnian agar keseimbangan spiritual kembali

terjaga.
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Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, simbol ritual dalam
kesenian Bantengan dapat dipahami melalui makna denotatif dan konotatif. Makna
denotatif terlihat pada bentuk visual ritual seperti kepala banteng, sesaji, pawang,
asap, api, dan gerakan ritual yang muncul secara langsung dalam pertunjukan.
Sementara itu, makna konotatif menunjukkan nilai spiritual, penghormatan
terhadap alam, keseimbangan hidup, serta hubungan manusia dengan kekuatan
yang tidak kasatmata.

Selanjutnya, berdasarkan teori representasi Stuart Hall, simbol ritual
Bantengan direpresentasikan kembali melalui proses pemilihan, pengolahan, dan
penyusunan visual ke dalam media batik lukis scrapframe. Representasi dilakukan
tidak hanya dengan menghadirkan bentuk visual ritual, tetapi juga menerjemahkan
suasana spiritual, pengalaman emosional, dan nilai budaya ke dalam karya seni
visual. Dalam proses penciptaan karya, unsur visual seperti figur pawang, kepala
banteng, api, asap, dan ornamen batik divisualisasikan menggunakan warna pakem
Bantengan pada objek utama ritual. Sementara itu, warna-warna cerah digunakan
pada ornamen pendukung untuk menciptakan kesan visual yang lebih hidup dan
komunikatif. Penggunaan background hitam pada seluruh karya digunakan untuk
membangun suasana sakral sekaligus memperkuat fokus visual pada objek ritual.
Selain itu, penggunaan display scrapframe dan layer berbentuk boneka menjadi
bagian penting dalam penyajian karya. Teknik layered digunakan untuk
menciptakan kedalaman visual dan memperkuat pengalaman estetik penikmat
karya. Sementara itu, penggunaan bentuk boneka pada figur utama dan simbol ritual

dilakukan sebagai pendekatan visual untuk mengurangi kesan menyeramkan yang
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sering melekat pada kesenian Bantengan di masyarakat. Dengan demikian, karya
tidak hanya menampilkan unsur spiritual dan simbolik, tetapi juga menghadirkan
pendekatan visual yang lebih ramah, komunikatif, dan mudah diterima masyarakat
luas.

Berdasarkan teori estetika dari Jakob Sumardjo dan A.A.M. Djelantik, karya
batik lukis scrapframe dalam penelitian ini tidak hanya menghadirkan keindahan
visual, tetapi juga mengandung makna budaya, pengalaman emosional, serta
penyajian artistik yang mendukung pengalaman estetik penikmat karya. Oleh
karena itu, karya yang dihasilkan meliputi empat karya yang berjudul suguh,
sandingan, ngalap, dan suwuk yang tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi
visual, tetapi juga sebagai bentuk representasi budaya dan upaya pelestarian
simbolik kesenian Bantengan Malang melalui pendekatan seni visual kontemporer.
Selain sebagai media ekspresi visual, karya ini juga menjadi bentuk interpretasi
penulis terhadap pengalaman spiritual dan budaya yang diperoleh selama proses
penelitian lapangan.

B. Saran

Berdasarkan ‘hasil penelitian dan proses penciptaan karya yang telah
dilakukan, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan seni rupa, khususnya dalam penciptaan karya berbasis budaya lokal.
Kesenian tradisional seperti Bantengan Malang memiliki nilai simbolik, spiritual,
dan visual yang kaya sehingga dapat dijadikan sumber ide dalam penciptaan karya
seni kontemporer tanpa menghilangkan identitas budaya yang terkandung di

dalamnya.
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Melalui penelitian ini, penulis juga berharap masyarakat dapat memahami
bahwa kesenian Bantengan tidak hanya berkaitan dengan unsur mistis semata,
tetapi juga mengandung nilai budaya, filosofi kehidupan, serta hubungan spiritual
masyarakat Jawa dengan alam dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian,
kesenian Bantengan dapat dipandang sebagai bagian dari warisan budaya yang
memiliki nilai edukatif dan artistik.

Bagi peneliti maupun pencipta karya selanjutnya, penelitian mengenai
kesenian Bantengan masih dapat dikembangkan melalui pendekatan lain, seperti
kajian visual budaya, performatif, estetika tradisi, maupun pengembangan media
seni yang berbeda. Pengembangan tersebut diharapkan mampu memperluas bentuk
pelestarian budaya lokal melalui berbagai pendekatan seni dan akademik.

Dalam proses penciptaan karya berbasis budaya tradisional, penulis juga
menyarankan agar seniman maupun peneliti tetap memperhatikan nilai simbolik
dan makna budaya yang terkandung dalam objek penelitian. Pengolahan visual
yang dilakukan sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi
juga mempertahankan nilai filosofis dan identitas budaya yang menjadi dasar
penciptaan karya.

Selain itu, penggunaan media batik lukis dengan display scrapframe dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif penyajian karya seni yang lebih
komunikatif dan menarik bagi masyarakat. Pendekatan visual melalui layer
berbentuk boneka dan penggunaan warna cerah diharapkan mampu menghadirkan
kesan yang lebih ramah sehingga kesenian Bantengan dapat lebih mudah diterima

oleh berbagai kalangan masyarakat, khususnya generasi muda.
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